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KATA PENGANTAR
KEPALA KANTOR BAHASA
PROVINSI LAMPUNG

Sebagai salah satu unit pelaksana teknis Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kemdikbud, Jakarta, Kantor Bahasa Provinsi Lampung merupakan lembaga
pemerintah yang diberi otoritas untuk melaksanakan pembinaan, pengembangan, dan
pelindungan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah di Provinsi Lampung. Dalam
konteks itu, Kantor Bahasa Provinsi Lampung telah melakukan beberapa kegiatan yang
bertalian dengan kebahasaan dan kesastraan di Provinsi Lampung yang juga disebut
Sai Bumi Ruwa Jurai ini. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi
Lampung melakukan pembinaan bahasa Indonesia. Dalam hubungan ini, yang dibina
adalah para pengguna bahasa Indonesia agar tertib berbahasa, atau agar orang dapat
berbahasa Indonesia dengan baik dan benar. Upaya pembinaan itu, agar dapat menyasar

khalayak pengguna bahasa Indonesia yang lebih luas, dilakukan, antara lain, dengan
penerbitan buku ini.

Sidang Pembaca yang budiman, kumpulan tulisan di dalam buku ini pernah
diterbitkan di Harian Umum Lampung Post, Bandarlampung dengan nama ‘“Laras
Bahasa”. Sejalan dengan nama itu pula, kali ini diterbitkan seri keempat buku Laras
Bahasa. Sebagaimana saya tegaskan pada seri ketiga, seri pertama berjudul Laras
Bahasa: Fobia Bahasa Indonesia (2008), seri kedua bertajuk Laras Bahasa: Saya Ulun
Lampung (2009), seri ketiga Laras Bahasa: Gurita (2013). Seri keempat ini diharapkan
juga selain untuk menambah kelengkapan pustaka kebahasaan dan kesastraan pembaca
juga untuk memperlihatkan kesinambungan program dan perencanaan Kantor Bahasa
Provinsi Lampung dalam melaksanakan tugas pengembangan, pembinaan, dan
pelindungan bahasa dan sastra Indonesia di daerah Provinsi Lampung—dalam
hubungan ini kontinuitas dalam penerbitan karya kebahasaan dan kesastraan untuk
memperkaya khazanah kebahasaan dan kesastraan.
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Sidang Pembaca pasti akan melihat beragamnya tulisan yang terdapat di dalam
kumpulan ini. Selain itu, buku ini juga membuktikan dan memperlihatkan minat serta
kecintaan para pengguna bahasa Indonesia, seperti kalangan wartawan, linguis, peneliti
bahasa, dan pemerhati atau peminat bahasa, terhadap bahasa Indonesia. Realitas itu
menjadi fakta bahsa bahwa pengguna bahasa Indonesia juga merasa memiliki bahasa
nasional, bahasa negara, dan bahasa persatuan ini. Saya tidak dapat menutupi rasa
gembira saya manakala menyaksikan bahwa banyak anak bangsa ini merasa pembinaan
bahasa Indonesia menjadi tanggung jawab bersama, bukan melulu menjadi tanggung
jawab Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa bersama kantor dan balai bahasa
di seluruh NKRI.

Saya ingin menengaskan kembali apa yang pernah saya tegaskan pada seri ketiga
buku Laras Bahasa, yakni bahwa tatkala membaca tulisan-tulisan di kolom rubrik
bahasa ini pengguna bahasa Indonesia seolah-olah diingatkan jika mereka selama ini,
misalnya, telah keliru menggunakan suatu kata, istilah, ungkapan, ataupun kalimat,
bahkan bentuk satuan linguistik yang lain. Orang agaknya periu diingatkan kembali
bahwa ada diksi atau pilihan kata yang patut dipertimbangkan penggunaannya di dalam
berkomunikasi atau berbahasa, ada bentuk kebahasaan yang lebih patut dipilih dan dan
lebih elok digunakan daripada bentuk yang lain, ada yang disebut bentuk baku, dan ada
pula bentuk yang tidak baku, bahkan ternyata ada pula bentuk akrab dan bentuk
cakapan, yang rupa-rupanya hanya pantas digunakan di dalam bahasa percakapan
sehari-hari, tetapi tidak untuk bahasa ilmiah--misalnya. Sebagaimana dapat dilihat juga
pada seri terdahulu, tulisan di dalam buku ini juga tidak menggurui, tidak mendikte,
dan tentu saja tidak terlalu teoretis—yang disesuaikan dengan konsumsi pembaca surat
kabar. Akan tetapi, apa yang disajikan di sini tidak pula dapat dikatakan sama sekali
tidak ada dasar teoretis dan akademisnya. Jika lebih dicermati, beberapa tulisan bahkan
terasa jenaka. Saya menduga pengguna bahasa tidak akan naik pitam setelah membaca
tulisan dalam kemasan ini, barangkali hanya merasa merah kuping saja atau tersentil
sedikit penggunaan bahasanya. Namun, saya yakin pengguna bahasa akan menerima
sentilan kebahasaan itu. Pengguna bahasa bahkan mungkin akan—saya kira--merasa
mendapat pencerahan, beroleh informasi baru tentang kebahasaan. Rutinitas dan
pekerjaan yang bertumpuk selama ini, diakui ataupun tidak, sering membuat pengguna
bahasa lupa akan penggunaan bahasa yang baik dan benar. Bahkan tidak jarang,
masalah kebahasaan itu tidak lagi menjadi perhatian pengguna bahasa dalam rutinitas
seperti itu. '
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Saya menyampaikan tahniah dan terima kasih yang tulus kepada para staf Kantor
Bahasa Provinsi Lampung yang menjadi tim penerbitan ini yang sudah berusaha
mempersiapkan penerbitan buku ini sehingga menjadi bentuknya seperti yang ada di
tangan pembaca ini. Harapan saya ikhtiar seperti ini untuk pemajuan bahasa (dan
sastra) Indonesia, khususnya di Provinsi Lampung, terus ditingkatkan pada masa
mendatang..

Tim penerbitan sudah bekerja sebaik mungkin. Namun, walaupun penerbitan
buku ini telah dipersiapkan dan diupayakan secara maksimal, saya yakin masih terdapat
beberapa kekurangan.Tiada mawar yang tanpa duri. Tegur sapa yang membangun dari
Sidang Pembaca untuk penerbitan yang berikut sangat kami harapkan.

Semoga Allah swt. mencatat usaha kecil Kantor Bahasa Provinsi Lampung ini
sebagai amal ibadah dan semoga buku ini dapat berfungsi sebagaimana mestinya.

Bandarlampung, Agustus 2014
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Lampung

Muhammad Muis






Pasca-
Adian Saputra

Setiap Senin hingga Jumat, di kantor kami, ada rapat bujet yang
diikuti seluruh redaktur, bagian iklan, sirkulasi, dan bahasa. Pada momentum
itulah saya--terkadang staf tim yang lain--mewakili teman-teman di
Kompartemen Bahasa mengevaluasi bahasa koran yang terbit di hari tersebut.
Dari banyak kata, kalimat, logika, frasa, dan istilah yang kami bahas, sebulan
ini kata pasca- sering muncul.

Pasalnya, banyak di antara teman-teman yang belum memahami
bagaimana menggunakan kata itu, termasuk membacanya. Terima kasih saya
haturkan buat rekan Kurnia J.R, redaktur bahasa Koran Tempo, yang telah
menulis soal pasca- itu di medianya, beberapa waktu lalu. Saya mendapat
tambahan informasi tulisan ini dari dia.

Begini, kata pasca- itu memang bentuk terikat. Artinya, cara
menulisnya digabung dengan kata setelahnya. Di dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Ketiga, ada beberapa contoh, antara lain pascapanen,
pascasarjana, pascakrisis, pascalahir, pascamodernisme, pascaoperasi,
pascaperang, pascaproduksi, pascausaha, pascayuwana, pascadoktoral, dan
pascajual.

Arti pasca- ini ialah ‘sesudah’ atau ‘setelah’. Nah, mungkin, karena
alasan ini jua, banyak jurnalis yang mencari kata lain untuk digabung dengan
pasca-. Maka, banyak bertebaran di media massa pascameletusnya,
pascaditembaknya, pascameninggalnya, dan masih banyak lagi.

Yang perlu menjadi acuan kita ialah kata pasca- ini mesti ditemani
dengan nomina yang merupakan kata dasar. la "enggan" digabung dengan kata
lain yang ada awalan atau akhiran. Jadi, bisa dibilang, keliru jika kita menulis
pasca--pasca- yang tadi saya sebutkan sebagai contoh.

Kalau mau menulisnya dengan maksud sete/ah, ya baiknya dipakai
kata setelah atau sesudah. Dengan demikian, menulisnya dengan: setelah
meletusnya, sesudah ditembaknya, setelah meninggalnya, dan lain-lain.

Mudah-mudahan sampai di sini kita menjadi jelas bahwa penggunaan
kata pasca- punya aturan. Oya, satu lagi, masih mengutip Kurnia J.R.,
membacanya juga tetap pasca- pakai huruf ¢, bukan paska- dengan huruf k.
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Masih ada bentuk terikat lain yang diakomodasi dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia kita. Misalnya, maha-, purna-, pra-, tuna-, dan pro-. Yang
mengherankan bentuk terikat selain pasca- ini relatif benar dalam penggunaan
kalimat. Kita akan akrab dengan kata mahaguru, mahasiswa, mahakuasa,
prakongres, prakondisi, tunarungu, tunawicara, dan prorakyat. Hampir tidak
ada yang menulis besar siswa, besar kuasa, sebelum kondisi, dan sebelum
kongres. Hampir semua jurnalis tepat menulisnya.

Namun, khusus untuk pasca-, memang unik. Hanya karena bentuk
terikat dan bermakna setelah atau sesudah, kita pun dengan serampangan
menggandengkannya dengan kata lain. Bahasa memang alat komunikasi
sehari-hari. Asal kawan bicara kita memahami dengan baik maksud kalimat
yang kita ujarkan, sudah cukup. Namun, dalam ragam bahasa tulis, terlebih di
media massa, kita memiliki pakem tersendiri. Inilah yang membuat ragam
bahasa tulis ini berbeda dengan bahasa lisan. Andaipun kita mengakomodasi
ujaran lisan dalam kalimat, kita mesti menulisnya dengan cetak miring (kursif).

Demikian pula dengan pasca-. Karena ia bentuk terikat dan tidak
semua bisa digandeng dengan pasca-, kita pun dituntut cermat dalam
menggunakannya. Mudah-mudahan pasca-Ramadan ini semua jurnalis benar
dalam menggunakan pasca- dan teman-temannya dalam kalimat.
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Bom
Yulfi Zawarnis

Onomatope atau peniruan bunyi merupakan salah satu gejala bahasa
yvang dapat menjadi salah satu alat terbentuknya kosakata. Kokok dan cicit
merupakan contoh kosakata yang terbentuk karena gejala bahasa yang disebut
onomatope. Dalam lingkup yang lebih luas, kita mengenal kosakata bom yang
juga merupakan salah satu kosakata yang terbentuk karena gejala onomatope.

Bila ditinjau dalam KBBI, kata bom berarti senjata yang bentuknya
sepetti peluru besar yang berisi bahan peledak untuk menimbulkan kerusakan.
Secara etimologi, kata bom muncul sebagai akibat peniruan bunyi dari suara
yang ditimbulkan oleh iedakan tersebut.

Kata bom memiliki beberapa kata turunan, baik yang diturunkan dari
bahasa Indonesia maupun yang diturunkan dari bahasa asing, yakni bahasa
Inggris. Turunan kata bom dalam bahasa Indonesia, di antaranya, mengebom
‘melemparkan, menghancurkan dengan bom’, pengebom ‘orang atau pesawat
yang mengebom, alat untuk mengebom’, pengeboman ‘penyerangan,
penghancuran, dsb. dengan bom; proses, cara, perbuatan mengebom’.

Ada juga kosakata bahasa Indonesia yang sepertinya terkait dengan
istilah bom, padahal tidak memiliki keterkaitan sama sekali. Kalaupun ada,
pastilah itu merupakan pengaitan yang dipaksakan. Kita tentunya tahu istilah
bombastis. Kosakata ini tak ada kaitannya sama sekali dengan hom. Dalam
KBBI, bombastis berarti ‘banyak berjanji, tetapi tidak akan berbuat; banyak
menggunakan kata dan ucapan yang indah-indah serta muluk-muluk, tetapi
tidak ada artinya; bersifat omong kosong; bermulut besar’.

Kata turunan bom dalam bahasa Inggris yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia, di antaranya bomber, yaitu pesawat terbang pengebom,
bombardir artinya mengebom, dan bombardemen yang berarti pengeboman.
Istilah yang terakhir ini tidak banyak yang menggunakan, entah karena
ketidaktahuan atau karena memang lebih suka menggunakan istilah
pengeboman. Bila kita cermati lebih jauh, turunan kata bom yang diserap dari
bahasa Inggris sering tidak tepat penggunaannya.

Meledaknya bom di Hotel Ritz Carlton dan J.W. Marriot serta
penangkapan seseorang yang diduga merupakan salah satu pelaku pengeboman
di Temanggung dan Bekasi memopulerkan kosakata bomber. Entah disengaja
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atau tidak, penggunaan istilah bomber ini digunakan oleh banyak media massa
di Indonesia. Bila kita kembali pada makna kata bomber dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), saya yakin, semua orang setuju bahwa penggunaan
kata bomber selama ini masih salah kaprah.

Mungkin saja kesalahan ini terjadi karena dalam bahasa Inggris, kata
kerja atau kata benda yang diberi akhiran -er akan berubah menjadi kata benda
yang merujuk pada orang, semisal singer, writer, teacher, dan driver. Bila
ditelusuri maknanya berdasarkan konteks kalimat, penggunaan istilah
pengebom lebih mudah dipahami dan lebih taat asas karena bomber tidak
merujuk pada orang yang melakukan, tetapi merujuk pada alat.

Kesalahkaprahan penggunaan istilah tertentu yang diserap dari bahasa
asing sering terjadi karena pengguna bahasa tidak tahu persis asal kosakata
yang digunakan itu. Apakah kosakata itu diserap kata dasarnya ataukah
merupakan kosakata yang sudah diserap utuh dari kata turunannya. Ini pula
yang menyebabkan mengapa banyak pengguna bahasa yang lebih sering
menggunakan standarisasi dan legalisir alih-alih standardisasi dan legalisasi.
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Cekrekan atau Pengokot
Yuliadi M.R.

Cekrekan atau pengokot? Entah kapan munculnya kata cekrekan. Apa
pula itu kata pengokot? Untuk kata cekrekan, barangkali kita (agak) akrab.
Kata cekrekan untuk menyebut sebuah alat yang berfungsi menyatukan
lembaran-lembaran kertas atau sejenisnya. Selain itu oleh sebagian orang ada
yang menyebutnya dengan cepretan, ceprotan, atau cengrekan. Barangkali,
kata cekrekan ini muncul karena bunyi yang ditimbulkan alat itu: cekrek,
cekrek.

Apa itu pengokot?

Tentulah, kita harus peduli terhadap bahasa? Rasa-rasanya, kita (bahasa
Indonesia) sudah punya kata untuk menyebut alat itu, yaitu pengokot. Kata
pengokot berarti alat berupa besi yang dibengkokkan untuk memaut, melekat,
atau menyatu.

Memang, telinga kita merasa asing dengan kata pengokor. Barangkali,
disebabkan kurang sosialisasi atau kurang pede kita menggunakannya, kata
pengokot tidak memasyarakat dan asing. Bila kita ucapkan kata pengokot,
agak-agaknya terasa aneh dan tidak keren. Tentu, bukan itu alasan kita tidak
menggunakannya. Lalu, kita semakin kerasan dengan kata stapler (serapan dari
Inggris, staple).

Padahal, salah satu upaya mempertahankan bahasa (Indonesia) dalam
kaitan penyerapan kata (baru): pertama, dilakukan pencarian kata/istilah itu
dari bahasa daerah yang searti atau semakna. Bila tidak ada atau ditemukan
kata/istilah yang dapat mewakili, dilakukan langkah kedua, yaitu penyerapan
dari bahasa asing.

Kata pengokot, dalam perjalanannya, masih belum berterima dalam
masyarakat dibanding dengan kata stapler. Kata stapler menurut KBB/ berarti
alat untuk menjepit (kertas, plastik, dan sebagainya) yang berisi staples. Kata
staples berarti potongan logam berbentuk U yang digunakan untuk menjempit
kertas atau pengisi stapler.

Payahnya lagi, masyarakat bahasa (Indonesia) juga sering terjebak pada
kegamangan berbahasa, yaitu adanya kecenderungan berbahasa keinggris-
inggrisan. Sekadar contoh sebagian orang masih gamang untuk mengatakan
pelantang ‘alat pengeras suara’ dan merasa asyik dengan kata mic. Begitu pula

5|Laras Bahasa



kata kudapan ‘makanan ringan’ dengan snack. Lalu kain rentang lebih sering
dikatakan dengan spanduk. Juga kata anggaran belanja dengan bujet, makan
malam dengan dinner.

Rasa bangga dan cinta kita terhadap bangsa, termasuk bahasa, dewasa ini
memang perlu dipertanyakan? Akankah kondisi ini terus terjadi? Entahlah,
yang perlu kita ingat bahwa sudah begitu banyak milik kita (mungkin nanti-
nantinya bahasa) diambil atau diakui oleh negara lain. Lalu bagaimana?
Barangkali, kita semua mesti berbenah diri.
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Bukan Ngehol
Yuliadi M.R.

Suatu kali seorang tetangga berujar, "Nanti malam diharapkan
kedatangannya, ada ngehol.” Tentu, karena diundang, tawaran itu saya iyakan
begitu saja. Padahal, dalam hati saya masih bertanya-tanya: apa sih ngehol?
Ngehol itu apa?

Apakah kata itu sama dengan kata ngetok dan ngedos? Mungkin saja,
pikir saya ketika itu. Sebab, kata-kata itu menurut saya, masih satu bentuk,
vaitu satu suku kata. Kata ngeho!/ pun terutak-atik: dari kata ho/ ditambah
imbuhan (me)nge-. Sama halnya dengan kata ngetok: dari kata tok ditambah
imbuhan (me)nge-, juga kata ngedos: dos ditambah imbuhan (me)nge-.

Persoalan ngehol tentu belum selesai. Bila kata ngehol itu dari kata dasar
hol, lalu kata itu diserap dari bahasa apa? Saya pun berusaha mencari kata ho/
di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Ternyata saya tidak menemukan
kata itu. Yang ada adalah kata hau/, yaitu peringatan hari wafat seseorang yang
diadakan setahun sekali dan biasanya disertai selamatan arwah. Kata itu
diserap dari bahasa Arab.

Lagi-lagi ini persoalan penyerapan kata. Menurut saya, penyerapan kata
(asing) telah diatur dalam tata kata bahasa Indonesia. Artinya, dalam kaitan
dengan ngehol, kita tidak bisa semaunya mengubah bunyi /au/ pada kata haul
menjadi /o/ pada kata hol. Bahasa bukan masalah suka atau tidak, enak atau
tidak, tapi ketertiban berbahasa.

Semestinya kata ngehol ditulis ngehaul atau hol seharusnya haul. Begitu
pula halnya dengan kata ngetok dari kata tok menjadi bentuk kata kerja
(me)ngetok ditulis ngetuk, tuk, dan mengetuk. Karena kata tok pun tidak
tercantum dalam KBBI/, yang ada kata tuk dan tiruan bunyi pintu, dinding atau
lainnya diketuk.

Lalu bagaimana dengan kata ngedos? Tidaklah berbeda. Karena kata dos
pun tidak ditemui, hanya ada kata dus ‘kotak dari kertas tebal atau karton’.
Semestinya, kata ngedos ditulis (me)ngedus.

Lagi-lagi bukan keseleo lidah, kita acap gamang melafalkan bunyi /u/
atau /au/ menjadi /o/. Cobalah kita tengok kata telor dan telur. Begitu pula
pemakaian antara kata totok dan tutuk, sekadar contoh dalam kalimat, "Dokter
memeriksa pasien dengan menotok punggung. Lain pula antara kata bongkah
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dan bungkah. Agar kita tidak terjerumus dalam tanya yang panjang, manakah
kata yang tepat? Tidaklah salah bila merujuk ke KBBI. Penulisan yang tepat
dan benar, yaitu /tetur/, /tutuk/, dan /bungkah/.

Lalu bagaimana pula antara kata sorga dengan surga. Kata-kata serapan
asing, terutama bahasa Arab, hampir (tidak selalu) semua bunyi /o/ dapat
digantikan dengan bunyi /a/ atau /u/. Sekadar contoh kata sholat menjadi /salat/
dan mushola menjadi /musala/. Tapi salah bila kata khotbah kita tulis
[khutbahl.

Tidak perlu kita perdebatkan gejala bahasa apakah namanya perubahan
bunyi antara /o/ dan /u/. Yang pasti gejala itu meresahkan saya, barangkali juga
Anda. Karena pemakaian dalam masyarakat, bentuk bahasa itu berkembang.
Tidak saja bentuk-bentuk kata meragukan kita juga menyulitkan. Lihatlah kata
bongkol dan bungkul, ropang dan rumpang, mongkor dan mungkur, copor dan
cupar, tokak dan (ukak.

Tentu kita hanya bisa memilih kata yang benar dan salah menurut tata
kata yang telah diatur dalam bahasa Indonesia. Penulisan yang benar, yaitu
/bungkul/, /frumpang/, /mungkur/, dan /cupar/ serta /tukak/.

Akan tetapi, kita jangan terjebak pada perubahan bunyi dari contoh kata-
kata di atas. Bunyi /o/ seakan-akan dapat diganti dengan /u/. Karena perubahan
bunyi itu, acapkali dipengaruhi (pengucapan) bahasa daerah. Untuk itulah,
perubahan bentuk kata seperti kata goyang bukan menjadi /guyang/ walaupun
sehari-hari kedua kata itu dapat kita temui. Begitu pula kata bopeng bukan
menjadi /bupeng/, loncat bukan menjadi /luncat/, dan tolan bukan menjadi
[tulan/.

Bahasa lahir dengan mana suka. Namun, dalam perkembangannya,
bahasa memiliki tata aturan yang jelas: tata bunyi, tata kata, tata kalimat.
Semua itu untuk memudahkan dan membantu masyarakat penggunanya.
Fungsi bahasa diciptakan adalah untuk kita: berekspresi, berkomunikasi, dan
berinteraksi.
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Antara Lampung dan Jakarta
Ninawati Syahrul

Setiap Jumat saya selalu pulang ke Jakarta. Begitulah rutinitas yang
sudah saya jalani selama empat tahun. Saya bekerja di Lampung, tetapi
keluarga di Jakarta. Kadang-kadang ada teman yang bertanya, "Nggak capek
Mbak, antara Lampung dan Jakarta, kan, jauh?"

Selain frase antara Lampung dan Jakarta, sering juga saya dengar
frase antara Lampung dengan Jakarta dan antara Lampung hingga Jakarta.

Saya merasa akhir-akhir ini makin banyak pengguna bahasa yang
tidak lagi menghiraukan aturan bahasa. Sebagian pengguna bahasa tidak tahu
persis, apakah bentuk yang digunakan benar atau salah. Jadi, sebagian
pengguna bahasa masih mengabaikan aturan bahasa.

Dalam tatanan aturan bahasa, kelalaian kita memprihatinkan. Pada
judul antara Lampung dan Jakarta di atas sudah benar. Akan tetapi, kenapa
sebagian pengguna bahasa justru gemar menggunakan bentuk korelatif lain
antara Lampung dengan Jakarta atau antara Lampung hingga Jakarta.

Maka dalam pemakaian keseharian, tidak jarang kita menemukan
bentuk seperti antara...dengan, antara...hingga, dan antara...melawan, dalam
kalimat yang lain. Maka satu-satunya bentuk benar adalah antara...dan. Bentuk
korelatif adalah bentuk kata yang bersifat mempunyai hubungan timbal balik.

Masih berkaitan dengan anfara, sebagian orang masih sering
mengacaukannya dengan anfar. Maka, antarkedua provinsi sering
dipertukarkan secara keliru dengan antara kedua provinsi. Namun, antara
kedua provinsi tidak benar. Bentuk antara selalu harus digunakan secara
korelatif dengan dan sehingga menjadi anfara...dan. Sebaliknya, antar adalah
bentuk terikat yang pemakaiannya harus digabungkan dengan bentuk dasar
bebas yang menyertainya.

Bentuk korelatif lain yang juga sering dikacaukan pemakaiannya.
Bentuk tidak...melainkan dan bukan...tetapi, sepertinya juga perlu kita cermati.
Bentuk tidak sebagai adverbia atau kata keterangan hanya dapat berpasangan
dengan fetapi. Maka, yang benar adalah fidak...tetapi. Ada pun pasangan bukan
sebagai adverbia adalah  melainkan, maka bentuk korelatifnya
bukan...melainkan.
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Kelalaian kita pada bentuk korelatif ternyata tidak berhenti di situ.
Adverbia tidak...tetapi dan bukan...melainkan sering dipakai untuk menegasi
jenis kata yang tidak tepat.

Bentuk tidak...tetapi hanya bisa digunakan untuk menidakkan verba
atau kata kerja dan adjektiva atau kata sifat. Adapun bukan..melainkan
digunakan untuk membukankan nomina atau kata benda. Jadi, tidak hanya
meja tetapi juga kursi adalah bentuk salah. Demikian pula bukan hanya
mengajar telapi juga mendidik adalah bentuk keliru. Bentuk yang benar adalah
tidak hanya mengajar tetapi mendidik, dan bukan hanya meja melainkan kursi.

Satu hal lagi yang harus kita cermati adalah tidak lain dan tidak
bukan. Bentuk idiomatis itu maknanya ‘benar-benar, hanyalah, ialah’ (KBBI,
118). Akan tetapi, bentuk senyawa itu tidak dapat dijelaskan secara linguistik.
Saya cenderung mengatakan tidak lain dan tidak bukan bersifat idiomatis.
Bentuk idiomatis memiliki bentuk kesenyawaan. Jadi, tidak dapat seenaknya
diubah konstruksinya, direduksi bentuknya, dan dipertukarkan bagiannya.
Maka, bentuk di atas tidak dapat diganti menjadi tidak bukan dan tidak lain,
tetapi harus bentuk idiomatis tidak lain dan tidak bukan.

Masih banyak bentuk kebahasaan lain yang dapat menunjukkan
bahwa kita gemar mengabaikan aturan bahasa. Lalu siapa lagi yang akan
merawat bahasa [ndonesia dengan benar kalau bukan kita semua.
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'Markus'
Oyos Saroso H.N.

Malang nian nasib Markus. Sejak perseteruan antara KPK dan Polri
meruncing, muncul permukaan, dan gencar dipublikasikan media massa,
reputasi nama Markus langsung jatuh.

Bayangkan, nama bagus yang mungkin menjadi kebanggaan pemilik
nama Markus Stevanus, Markus Pambagyo, Johan Markus, atau Markus
Girsang tiba-tiba memiliki konotasi buruk: Markus = makelar kasus. Mungkin
saja para pemilik nama Markus kini sering menjadi bahan ledekan tetangganya
atau tidak percaya diri lagi memiliki nama itu.

Saya tidak tahu persis siapa yang pertama memakai istilah markus
untuk menunjuk pada orang yang berprofesi sebagai makelar kasus. Saya
yakin, orang yang pertama memakai istilah itu dan--kita yang ikut-ikutan
memopulerkannya--pasti mengabaikan perasaan orang yang kebetulan bernama
Markus. Diyakini pula, kita yang ikut memakai istilah itu dan menerimanya
tanpa kritik apa pun termasuk golongan pemakai bahasa yang "ingin
gampangnya" saja.

Pembentukan akronim bahasa Indonesia sudah diatur dalam
Keputusan Mendikbud RI Nomor 0543a/U/198, tanggal 9 September 1987,
tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Menurut aturan itu, pembentukan akronim hendaknya memperhatikan syarat-
syarat: (1) Jumlah suku kata akronim jangan melebihi jumlah suku kata yang
lazim pada kata Indonesia, ((2) Akronim dibentuk dengan mengindahkan
keserasian kombinasi vokal dan konsonan yang sesuai dengan pola kata
Indonesia yang lazim.

Dalam kasus kriminalisasi KPK atau KPK versus Polri, markus adalah
akronim. Per definisi, akronim berarti singkatan yang berupa gabungan huruf
awal, gabungan suku kata, ataupun gabungan huruf dan suku kata dari deret
kata yang diperlakukan sebagai kata. Sebagai akronim, markus mudah
diucapkan dan dihafal. Namun, saya menemukan ada "kejanggalan": kalau
mengambil masing-masing suku kata dari frase makelar kasus, kenapa
akronimnya tidak menjadi maksus, masus, makas, larsus, atau larkas?
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Jika diperikan, pemerian kata markus adalah sebagai berikut: mar=
makelar, kus= kasus. Dengan pemerian seperti itu, menurut saya maksus,
masus, larsus, atau larkas lebih berterima dibanding markus. Dalam konteks
inilah, sekali lagi saya ingin memperjelas kecurigaan saya bahwa pembentukan
akronim markus untuk menyebut makelar kasus sebagai sebuah tindak mencari
gampangnya saja.

Kasus serupa terjadi pada akronim Moka untuk menyebut Mal
Kartini, yaitu sebuah mal yang berdiri gagah di Jalan Kartini, Bandar
Lampung. Menyebut Mal Kartini jelas sudah benar (jadi bukan Kartini Mall).
Namun, menyingkat nama Mal Kartini dengan akronim Moka jelas sebuah
salah kaprah bin ngawwur. Akan lebih masuk akal kalau Mal Kartini
akronimnya menjadi Malkar, Malni, atau Maltin.

Lagi-lagi, saya juga kesulitan untuk melacak orang pertama membuat
akronim Moka. Untunglah tidak semua orang mau menerima begitu saja
akronim itu. Setidaknya saya masih sering menemukan ada media cetak yang
menulis Mal Kartini secara lengkap: Mal Kartini. Jelas, ini jauh lebih baik
ketimbang menyebarluaskan salah kaprah yang dianggap benar.

Memang, tak ada larangan bagi siapa pun untuk membuat akronim.
Namun, kalau kita masih mengakui bahasa Indonesia sebagai bahasa Kkita,
seyogianya kita tidak seenaknya sendiri membuat akronim. Jangan lantaran
ingin agar akronim itu terdengar gagah kemudian kita mengabaikan aturan.

Polri termasuk lembaga yang gemar membuat akronim. Pencurian
dengan pemberatan diakronimkan menjadi curat, pencurian dengan kekerasan
disebut curas, reserse dan kriminal menjadi reskrim. Tak kalah "hebatnya"
adalah para jurnalis. Saking malasnya menulis anggota legislatif mereka
memperpendek menjadi aleg, unjuk rasa menjadi unras, uang palsu menjadi
upal, kendaraan dinas menjadi randis, dan amanat presiden menjadi ampres.
Orang asing yang baru belajar bahasa Indonesia dijamin bakal pusing membaca
taburan akronim di koran.

Mungkin fenomena banjir akronim merupakan bentuk lain dari
kreativitas anak bangsa, individu atau kelompok. I[ni, misalnya, tampak pada
akronim Larasita ‘Layanan Rakyat untuk Sertifikasi Tanah’, Jaring Asmara
‘Penjaringan Aspirasi Masyarakat’, Gerbang Kertasusila ‘Gresik, Bangkalan,
Kertosono, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan’, Jabodetabek *‘Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi’. Namun, di sisi lain banjir akronim justru
bisa menyebabkan kepala pusing.
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Pemakaman atau Permakaman?
Ninawati Syahrul, M.Pd.

Ketika saya dan sahabat saya hendak berziarah ke makam salah satu
teman kami yang baru saja meninggal, sahabat saya itu bertanya, "Apa nama
kompleks pemakamannya?”. Saya menjawab singkat, "kompleks permakaman
Andrawina!"

Mak!lum, sahabat saya itu memang belum pernah mengerti kompleks
makam dekat perumahan saya. Dari cerita tersebut, saya yakin pemakaian
bentuk pemakaman dan permakaman telah dirancukan. Sebagian pemakai
bahasa pasti mengatakan kompleks pemakaman atau tempar pemakaman
sebagai bentuk lain kuburan atau makam.

Dalam ilmu bahasa, makna imbuhan gabungan atau konfiks per-an
adalah ‘hal yang berkaitan dengan bentuk dasarnya’. Maka, makna per-an pada
permakaman adalah ‘hal yang berkaitan dengan makam’. Agaknya selama ini
bentuk kebahasaan itu selalu dikacaukan dengan makna pemakaman, yang
sesungguhnya sama sekali tidak menunjukkan pada tempat makam atau
kuburan. Akan tetapi, karena bentuk bahasa itu banyak digunakan orang dan
sudah lama digunakan jadilah bentuk salah kaprah itu digunakan di setiap
kesempatan.

Adapun konfiks pe-an seperti pada pemakaman maknanya adalah
‘cara, perbuatan, atau proses yang tampak dart bentuk verba me-‘. Jadi, bentuk
pemakaman tidak dapat dipahami sama sekali sebagai ‘kompleks permakaman’
atau ‘empat memakamkan’ atau ‘kompleks makam’ tetapi harus dimaknai
sebagai ‘aktivitas perbuatan memakamkan’ atau cara memakamkan’ atau
‘proses memakamkan’.

Analogi yang bisa digunakan untuk memperkuat kebenaran bahwa
bentuk permakaman mengacu pada ‘kompleks atau tempat makam’ adalah
bentuk persawahan, perkebunan, dan perikanan. Persawahan dimaknai
sebagai ‘hal yang berkaitan dengan sawah’. Bentuk perkebunan adalah ‘hal
yang berkaitan dengan kebun’. Demikian pula dengan perikanan pasti
maknanya adalah ‘hal yang berkaitan dengan ikan’. Jadi, tidak bisa kita
menyebutkan pesawahan, pekebunan, dan peikanan tetapi persawahan,
perkebunan, dan perikanan.

Bentuk salah kaprah yang lain yang berkaitan dengan permakaman,
tetapi sepertinya sulit dibetulkan adalah pedesaan. Banyak orang menyebut
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wilayah pedesaan atau daerah pedesaan. Bukankah makna pe-an berbeda
sekali dengan per-an disebutkan di atas. Jadi, kalau disepakati bahwa konfiks
per-an adalah ‘hal yang berkaitan atau hal yang disebutkan pada bentuk dasar’,
bentuk yang mestinya digunakan adalah perdesaan.

Selama ini tidak pernah muncul bentuk salah yang menjadi
pembanding yakni pekotaan, tetapi yang muncul adalah perkotaan. Maka,
bentuk yang benar pasti juga perdesaan. Sama halnya dengan pemukiman,
yang selama ini banyak dimaknai secara salah sebagai ‘hal yang berkaitan
dengan tempat tinggal atau mukim’, sekarang harus dimaknai sebagai ‘aktivitas
atau kegiatan memukimkan’. Jadi, pemukiman warga miskin tidak dapat
dimaknai sebagai ‘tempat mukim bagi warga miskin atau ihwal mukim bagi
warga miskin’, tetapi harus dimaknai sebagai ‘proses memukimkan warga
miskin atau aktivitas memukimkan warga miskin’.

Berkenaan dengan keterangan di atas, kesalahkaprahan yang terjadi
dalam pemakaian bahasa Indonesia, harus sesegera mungkin dibetulkan, agar
tidak menjadi salah kaprah yang akhirya justru kian menyulitkan. Semoga kita
dapat membetulkan kesalahkaprahan bentuk-bentuk kebahasaan ini.
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Merangsek dan Keteteran
Adian Saputra

Salah seorang rekan kami di Kompartemen Bahasa harian ini,
Susilowati namanya, menemukan bahwa kata merangsek belum ada dalam
kamus terbaru. Padahal kata ini jamak dipakai media, termasuk Kompas.
Merangsek itu menunjukkan verba yang bermakna masuk, menyerang, ofensif,
mungkin juga penetrasi.

Bisa dikatakan, merangsek ini galib dipakai jurnalis, penulis, dan
editor di media mereka bekerja. Sebab itu, sungguh heran kalau merangsek ini
tidak diakomodasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia.

Selain merangsek, kata yang umum tapi tak dimasukkan ke dalam
kamus ialah keteteran. Kami mengetahuinya setelah seorang redaktur koran ini
bertanya apakah keteteran sudah ada di kamus. Berhubung sudah sering
dipakai, kata ini kami terima sebagai bentuk yang sudah umum dipakai.
Namun, lagi-lagi, kata ini ternyata belum masuk dalam kamus. Kata asal teter
memang ada, tapi maknanya tidak tepat.

Keteteran yang umum dipahami oleh pembaca ialah suatu kondisi
keterdesakan, mendekati kekalahan, dan yang serupa dengan itu. Contoh dalam
kalimat AC Milan keteteran menghadapi gelombang serangan pasukan Setan
Merah atau Polda Lampung keteteran menghadapi maraknya pembegalan di
jalan lintas Sumatera.

Dalam beberapa tulisan yang lalu di rubrik ini, saya menulis belantika
yang juga tidak masuk dalam kamus. Kini kami menemukan dua kata lagi yang
bernasib serupa.

Tentu ini sangat mengherankan. Kata yang umum dipakai masyarakat
tidak dimasukkan, sedangkan kata yang masih asing malah diakomodasi.
Rasanya memang janggal kata stroke dalam bahasa Inggris berubah menjadi
strok. Fans menjadi fan. Yang lucu chaos menjadi kaos.

Urusan berbahasa memang bergantung penerimaan masyarakat.
Otoritas kebahasaan yang mengaturnya, memberikan bakuan tata cara
berbahasa lisan dan tulisan. Yang harus ditemukan ialah kesesuaian antara
yang baku dan akrab dipakai masyarakat. Idealnya memang seirama. Soal
Jjemawa yang baku menjadi jumawa dalam bahasa lisan; tentang semringah
yang baku menjadi sumringah; perihal ketilang yang baku menjadi kutilang di
lisan kita; okelah masih nyambung. Namun, kalau gadget yang punya arti
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perkakas dimasukkan tanpa pengubahan sehuruf pun, wow luar biasa. Padahal

kata itu masih asing dan belum akrab diujarkan masyarakat kita. Bagaimana
Pusat Bahasa?
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Saling Ketergantungan
Fadhilatun Hayatunnufus

"Ditanya soal masih perhatiannya Nana pada Imam yang notebene
mantan suami, Nana mengatakan bahwa sebetuinya mereka saling
ketergantungan. Namun karena keadaan Imam yang tidak bisa dikendalikan,
dirinya memutuskan pisah.”

Begitulah kata-kata yang diucapkan selebritas kita Nana Mardiana
yang saya dengar di sebuah acara televisi. Salah satu tuturan yang diucapkan
oleh selebritas tersebut adalah kata saling ketergantungan. Sepintas tidak ada
yang salah dengan kata saling ketergantungan, tetapi coba kita perhatikan
kembali apakah kata saling ketergantungan merupakan sebuah tuturan yang
benar untuk diucapkan.

Dalam KBBI (985: 2001) kata saling berarti kata untuk menerangkan
perbuatan yang berbalas-balasan. Kata saling juga dapat berarti bentuk bahasa
yang menunjukkan makna timbal balik atau berbalas-balasan (bersambut-
sambutan atau dari dua belah pihak). Contohnya dalam kalimat Dalam hidup
beragama kita harus saling menghargai.

Kata ketergantungan bermakna (hal) perbuatan tergantung, perihal
hubungan sosial seseorang yang tergantung kepada orang lain, seseorang,
badan, dan sebagainya yang belum dapat mandiri. Contoh dalam kalimat
Sammy mengatakan bahwa ia baru sekali memakai sabu-sabu dan belum
ketergantungan. Kata ketergantungan tergolong dalam kelas kata benda
(nomina). Kata yang sejenis itu misalnya, keterkaitan dari kata kait (nomina).

Kata saling lazimnya dipadankan dengan kata kerja yang menyatakan
tindakan/perbuatan, proses, gerak, keadaan atau terjadinya sesuatu, misalnya,
saling memeluk, saling memukul, saling meninju, saling memasuki, saling
menyakiti, saling menghormati, saling menghargai, saling melihat, saling
membagi, saling memberi, saling menafkahi, dan sebagainya. Kita tidak pernah
mendengar atau melihat kata sa/ing yang dipadankan dengan kata benda.

Apabila kita menambahkan kata saling di depan kata benda, pasti
kata-kata itu menjadi rancu. Tidak pemah ada kata saling ketergantungan.
Akan tetapi, selama ini kita masih sering melihat dan mendengar kata saling
ketergantungan yang dituliskan ataupun diucapkan. Seharusnya kata saling
ketergantungan tersebut diubah menjadi saling bergantung.
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Dalam morfologi kata bergantung tergolong kelas kata kerja yang
bermakna (1) bersangkut atau berkait pada sesuatu yang. lebih tinggi, (2)
berpegang, (3) menyandarkan diri kepada, (4) terikat pada (kekuasaan,
kemauan, keadaan, dll).

Nah, dengan begitu kata bergantung yang pantas disandingkan
dengan kata saling karena kata bergantung tergolong kelas kata kerja (verba),
bukan kata ketergantungan yang tergolong kata benda (nomina).

Selain kata saling ketergantungan yang salah dalam penggunaannya,
ada juga kata saling pengertian. Kata pengertian dalam KBBI berasal dari kata
dasar erti atau arti yang maknanya adalah gambaran atau pengetahuan tentang
sesuatu di dalam pikiran atau pemahaman.

Contohnya dalam kalimat Orang tua itu dengan sabar menanamkan
pengertian tentang norma-norma agama kepada anak-anaknya. Kata
pengertian tergolong dalam kelas kata benda (nomina) sama dengan kelas kata
dasarnya, erti atau arti.

Seharusnya kata saling pengertian tersebut diubah menjadi saling
mengerti yang tergolong kelas kata kerja yang bermakna (telah dapat)
menangkap (memahami, tahu) apa yang di maksud oleh sesuatu atau paham
karena kata saling lazimnya dipadankan dengan kata kerja. Jadi jika selama ini
kita menggunakan kata saling pengertian sebaiknya diubah menjadi saling
mengerti.
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Sup Buah dan Pindang Baung
Ratih Rahayu

Setelah makan siang, biasanya kami menutupnya dengan makan sup
buah. Sup buah adalah potongan beraneka jenis buah-buahan yang diberi kuah
campuran air gula atau sirop dan susu. Buahnya terdiri dari apel, anggur,
semangka, melon, lengkeng, alpukat, mangga, dan lain sebagainya. Segar
sekali rasanya bila dicampur es dan dinikmati di siang hari yang panas.

Sebelum banyak pedagang sup buah di pinggir jalan, banyak yang
bertanya-tanya tentang apa itu sup buah. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata sup berarti masakan berkuah dari kaldu yang diberi bumbu
pala, lada, dan sebagainya. Jenis sup yang selama ini kita kenal adalah sup
ayam, sup jagung, dan sup buntut. Mungkinkah buah-buahan dimasak dengan
kaldu yang diberi bumbu lada dan pala? Kalau gulai ikan dicampur dengan
potongan buah nanas sepertinya sudah sering didengar dan dicicipi. Tapi kalau
aneka buah-buahan dimasak menggunakan bumbu pala dan lada, sepertinya
aneh.

Sup buah adalah salah satu contoh perluasan makna kata sup.
Walaupun tidak berbumbu lada dan pala, campuran potongan aneka buah yang
diberi kuah gula atau sirop dan susu diberi nama sup buah. Mungkin letak
persamaannya adalah sama-sama berkuah.

Kalau logikanya hanya karena sama-sama berkuah, mungkin di masa
yang akan datang semua yang berkuah akan dinamai dengan sup.

Selain masalah bumbunya, jenis penulisan sup yang ada di gerobak
penjual sup buah membuat saya tersenyum. Ada yang menuliskan sop buah,
soup buah, dan shop buah. Untung saja tidak ada yang menuliskannya dengan
kata soap buah.

Seperti halnya sup buah, ada satu jenis masakan lain yang terkadang
membuat orang (khususnya non-Sumatera) bertanya-tanya, yaitu pindang ikan
(baung atau patin). Di Bandung, di tempat asal saya, pindang adalah sejenis
ikan yang diawetkan dengan cara dibumbui garam dan direbus.

Sejalan dengan apa yang saya tahu, pindang dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia berarti ikan yang digarami dan dibumbui kemudian diasapi
atau direbus sampai kering agar dapat bertahan lama. Pindang yang dikenal di
sini (terutama Lampung dan Palembang) adalah sayur ikan berkuah yang
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dibumbui dengan beraneka bumbu dapur dan ditaburi daun kemangi. Sangat
berbeda artinya bukan? .

Menurut Mansoer Pateda (1995), sebuah kata maknanya bisa meluas
disebabkan oleh perkembangan pemikiran pemakai bahasa. Menurut dia, yang
terpenting kita tetap melihat keterkaitan makna dasar atau makna semula. Bila
sup buah dapat dikaitkan dengan sama-sama berkuah, bagaimana dengan
pindang? Apa keterkaitan pindang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dengan pengertian yang ada di masyarakat (Lampung dan Palembang)? Saya
tidak berani menerka-nerka jawabannya. Yang pasti hal ini dapat menjadi
pekerjaan rumah bagi ahli bahasa untuk menelitinya.

Semoga pemikiran saya tentang sup buah dan pindang baung dapat
menambah kaya wawasan kebahasaan.
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LoL atau Tertawa Lepas
Oyos Saroso H.N.

Di sebuah blog, seorang menulis: "Wah, roti buatanmu ini terasa enak
sekali....Benar-benar roti rasa Brad Pitt! LoL...." Sementara di jejaring sosial
Facebook, seorang pemilik akun menulis: "Memang benar kata orang, sejahat-
Jahatnya ibu tiri tidak sejahat ibu kota. LoL...."

Kata LoL memang bertebaran di dunia maya, terutama di beberapa
jejarang sosial seperti Facebook, Twitter, Netlog, Friendster, dan lain-lain.
Kata LoL ‘laugh out loud® muncul terutama saat dua orang sedang mengobrol
(chat) atau ketika pemilik akun dan teman-temannya mengomentari sebuah
status.

Menurut kamus Webster's, LoL merupakan akronim untuk ‘tertawa
keras’ (laughing out loud), ‘banyak tertawa’ (lots of laughs), dan banyak cinta
(lots of love). LoL, menurut Webster’s, merupakan bahasa slang di dunia maya
yang biasa digunakan untuk mengungkapkan hiburan umum atau berbagai
macam emosi sesuai dengan konteks subkultural,

Di dunia maya, Lol lebih sering dipakai untuk mengungkapkan emosti
tertawa lepas atau tertawa terbahak-bahak. Sebagai bahasa slang, pemakaian
kata LoL tentu saja sah-sah saja. Pemakaian kata Lol tentu tidak begitu jadi
masalah jika si penutur memang memakai bahasa Indonesia. Namun, akan
terasa sangat janggal ketika penutur bahasa Indonesia seperti contoh kalimat
pada awal tulisan ini.

Dengan latar belakang budaya Indonesia dan menulis dengan bahasa
Indonesia, komentar di sebuah blog dan status seorang pemilik akun di
Facebook di atas akan lebih berterima dan lebih "membumi" jika langsung kan
menjadi Ha..ha. . ha.. atau He.. he.. he.... Apalagi, jika si penutur tidak
paham arti LoL alias memakai kata Lol sebagai latah semata.

Selain disebabkan ketidaktahuan penutur bahasa tentang arti kata LoL,
pada titik tertentu pemakaian kata LoL di dunia maya oleh penutur berbahasa
Indonesia merupakan salah satu gejala alih kode (code switching) atau
peralihan dari satu kode ke kode lain. Pada titik lain, pemakaian kata LoL juga
lebih sebagai bentuk latah. Mungkin saja biar seseorang dianggap "lebih gaul”
atau lebih modern. Ini terutama bagi para pengguna internet yang sama sekali
tidak tahu makna LoL.
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Perkembangan luar biasa di bidang teknologi--yang umumnya berasal
dari negara maju--menyebabkan gejala alih kode tidak bisa dihindari. Sebab,
memang banyak istilah teknologi yang berasal dari bahasa asing dan sulit
dicari padanannya dalam bahasa Indonesia. Atau, bisa jadi, padanan kata dalam
bahasa Indonesia terasa kurang “enak dan nyaman” dipakai ketimbang bahasa
aslinya.

Alih kode merupakan salah satu bentuk ketergantungan bahasa
(language dependency) dalam masyarakat multilingual. Dalam masyarakat
multibahasa sangat sulit seorang penutur mutlak hanya menggunakan satu
bahasa. Dalam alih kode masing-masing bahasa masih cenderung mendukung
fungsi masing-masing dan dan masing-masing fungsi sesuai dengan
konteksnya. Persoalannya, lagi-lagi, pada masalah penguasaan dan budaya:
benarkah seseorang yang melakukan alih kode menguasai dua bahasa atau
lebih dan apakah dia memahami konteks bahasa itu dengan benar?

Dalam praktek berbahasa sehari-hari yang berkaitan dengan internet,
kita acap lebih nyaman dan gagah memakai kata download ketimbang unduh,
upload daripada unggah, update daripada pemutakhiran, attachment ketimbang
lampiran, bandwidth ketimbang lebar pita, browser ketimbang peramban,
chatting ketimbang mengobrol. Bahkan, di luar dunia maya, kita sering lebih
suka memakai OTW (on the way) ketimbang sedang dalam perjalanan atau
BTW (by the way) daripada omong-omong.

Berbahasa yang benar berarti praktek berbahasa yang sesuai dengan
konteksnya. Kita berharap gejala alih kode yang begitu marak tidak benar-
benar menjadikan orang Indonesia lebih menyukai Lol ketimbang tertawa
lepas tanpa tahu makna dan konteksnya. Apalagi membuat kita benar-benar
seperti orang (to-) lol.
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Etika Berbahasa
Mamad Ahmad

Bahasa merupakan perkataan-perkataan yang digunakan sebagai alat
komunikasi untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran. Sebagai alat
komunikasi, bahasa mempunyai aturan-aturan tertentu yang disesuaikan
dengan situasi dan komunikan yang menggunakannya.

Perilaku berbahasa seseorang dapat dijadikan tolok ukur keberadaban
suatu bangsa. Pepatah mengatakan bahasa adalah cerminan pribadi seseorang,
karena melalui tutur kata kita dapat menilai pribadi seseorang,.

Tutur kata yang baik, lemah lembut, dan sopan-santun yang dilakukan
seseorang mencerminkan sebagai pribadi yang baik dan berbudi. Sebaliknya,
apabila perkataan seseorang buruk, citraan buruklah yang akan melekat kepada
pribadi orang tersebut.

Kenapa demikian? Karena bahasa juga dapat menjadi alat kekerasan
verbal yang terwujud dalam tutur kata seperti memaki, memfitnah, menghasut,
menghina, dan lain sebagainya. Hal itu akan berdampak negatif terhadap
perilaku seseorang seperti permusuhan, perkelahian, aksi anarkisme, provokasi,
dan sebagainya.

Di dalam bahasa Indonesia kita mengenal eufemisme yaitu gaya
bahasa pelembut dengan cara menggantikan kata-kata dengan kata lain yang
lebih sesuai dan tidak menyinggung perasaan. Contohnya dalam kalimat Di
mana lempatl kencingnya? diganti dengan Di mana kamar kecilnya?. Kata
tempat kencing (dalam bahasa sehari-hari biasa juga disebut WC) tidak cocok
Jjika akan digunakan untuk percakapan di muka umum karena terkesan vulgar.

Kita tahu, sebagus apa pun, WC tetap berkonotasi jorok. Kata kamar
kecil dapat menggantikannya. Kata kamar kecil ini konotasinya lebih sopan
daripada kata tempat kencing. Jadi, dalam eufemisme terjadi pergantian nilai
rasa dalam percakapan dari kurang sopan menjadi lebih sopan.

Beberapa waktu yang lalu santer perdebatan mengenai kasus bai out
Bank Century. Ada anggota DPR yang notabene terhormat sering
menggunakan intonasi yang tinggi sehingga terkesan saling mencaki-maki satu
sama lainnya. Bahkan, Ruhut Sitompul dan Gayus Lumbuun dalam perang
mulut menggunakan kata-kata yang tidak pantas (kasar) sehingga memberi
kesan buruk bagi masyarakat.

Dalam bahasa Sunda, ada yang disebut dengan undak usuk bahasa
(tingkatan) yang digunakan dalam komunikasi sesama pengguna bahasa.

23 |Laras Bahasa



Tingkatan tersebut meliputi, pertama, bahasa yang digunakan ketika berbicara
dengan orang tua atau orang yang lebih tua. Kedua, bahasa yang digunakan
ketika berbicara dengan sesama/setara (usia). Ketiga, bahasa yang digunakan
ketika berbicara dengan yang lebih muda. Ketiga tingkatan itu merupakan
tatanan yang tidak bisa diabaikan begitu saja karena di dalamnya terdapat
sebuah nilai norma yang mengikat.

Sejalan dengan hal itu, Allah berfirman dalam surat Al Qalam: 10-11,
"Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi
menghina. Yang banyak mencela, yang kian kemari menghambur fitnah".

Demikian juga Rasulullah saw. bersabda (dalam hadis yang
diriwayatkan Imam Bukhari), "Orang yang beriman kepada Allah dan hari
kiamat, hendaknya berkata baik jika tidak bisa lebih baik diam".

Dalam hadis lain, Rasulullah mengatakan, "Orang yang disebut
muslim adalah orang yang bisa menjaga tangannya dan lisannya.”
Sempurnanya ajaran Islam, etika dalam berbahasa pun diaturnya dengan lugas.

Anjuran di atas juga relevan dengan pepatah lama yang mengatakan
bahwa lidah itu tak bertulang. Lidah itu memang lunak. Oleh karena itu, orang
yang lemah pun bisa bersilat lidah. Lidah itu lebih tajam dari pedang. Jika [uka
tersayat oleh pedang tidaklah susah untuk mengobatinya, tetapi kalau luka hati
tersayat oleh kata-kata, hendak ke mana kita mencari penawarnya?

Begitupun dengan ungkapan mulutmu harimaumu--segala perkataan
yang telanjur kita keluarkan apabila tidak dipikirkan dahulu akan dapat
merugikan diri sendiri. Apalagi kata-kata itu berisi kebohongan yang dapat
menimbulkan fitnah.

Peribahasa mengatakan fitnah lebih kejam daripada pembunuhan,
menunjukkan begitu dahsyatnya kata-kata yang diucapkan sehingga lebih
buruk dari menghilangkan nyawa sekalipun. Berapa banyak persaudaraaan
yang terputus karena tikaman lidah.

Sebagai bangsa yang beradab sudah semestinya kita menjaga perilaku
berbahasa baik dalam situasi formal maupun informal yang mampu
menciptakan suasana komunikasi yang baik sehingga mampu mewujudkan
kehidupan bangsa yang bermartabat.
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Jilbab dan Kerudung
Ratih Rahayu

Sebagian besar umat Islam mengalami perubahan penampilan dan
perilaku bila sudah memasuki Ramadan. Yang jarang muncul di masjid, tiba-
tiba kita jumpai datang salat ke masjid. Bahkan, yang jarang memegang
Alquran, sekonyong-konyong rajin membacanya.

Banyak perempuan yang pada awalnya tidak pernah menutup
auratnya, mendadak tampil berjilbab atau berkerudung. Seperti halnya artis-
artis yang sering muncul di media cetak dan elektronik. Biasanya mereka
tampil dengan pakaian terbuka. Namun pada Ramadan mereka berbaju panjang
dan tak lupa memakai jilbab atau kerudung.

Berkenaan dengan kata jilbab dan kerudung, sering orang
mengartikan keduanya sebagai sinonim yang boleh saling menggantikan. Hal
tersebut terbukti saat awak media cetak dan elektronik memberitakan salah satu
artis yang tersandung kasus video porno. Saat artis perempuan itu datang ke
kantor polisi menggunakan penutup kepala, ada sebagian media yang
memberitakan artis itu berjilbab dan ada pula yang memberitakan bahwa artis
itu berkerudung.

Sesungguhnya apa definisi jilbab dan kerudung? Apakah ada
perbedaan antara keduanya? Seperti biasa, untuk mengetahui arti sebuah kata
dalam bahasa Indonesia, kita harus merujuk pada Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Dalam KBBI, jilbab berarti kerudung lebar yang dipakai
wanita muslim untuk menutupi kepala dan leher sampai dada, sedangkan
kerudung berarti kain penutup kepala perempuan.

Dari pengertian di atas, dapat kita mengerti bahwa kerudung
merupakan penutup kepala yang digunakan oleh perempuan. Jilbab
sesungguhnya adalah salah satu jenis kerudung. Berarti, kerudung merupakan
kata umum untuk penutup kepala perempuan dan jilbab merupakan kata
khususnya. Lalu, adakah kata khusus yang lain untuk penutup kepala
perempuan?

Setelah saya mencermati KBBI, saya menemukan kata selendang
yang berarti kain (sutra dsb.) panjang penutup leher (bahu, kepala) atau untuk
menari. Namun, perlu kita ingat bahwa kata selendang juga dapat berarti kain
untuk menggendong. Salah satu pengertian kata selendang tersebut telah
menjawab pertanyaan saya di atas.
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Sebagai perempuan berkerudung, saya mengenal beberapa jenis
penutup kepala lainnya, seperti phasmina dan bergo.

Pengertian yang saya ketahui di masyarakat, phasmina berarti sejenis
selendang yang cukup lebar, sedangkan bergo adalah kerudung yang langsung
pakai atau cara pemakaiannya tidak memerlukan peniti atau jarum pentul.
Dahulu bergo itu khusus untuk nama kerudung yang bentuknya mirip mukena
yang berukuran kecil. Namun, saat ini ada sebagian orang yang menyebut
semua jilbab langsung pakai dengan sebutan bergo.

Apakah di kemudian hari kata bergo dan phasmina akan diakomodasi
dalam bahasa Indonesia? Bagaimana pendapat pembaca setia rubrik Laras
Bahasa? Perlukah kedua kata tersebut kita akomodasi? Penambahan kosakata
dalam sebuah bahasa layak dilakukan bila memang dirasa perlu. Bila phasmina
diserap dalam bahasa Indonesia, maka phasmina akan menjadi fasmina. Hal
tersebut berlandaskan kaidah ejaan dalam bahasa Indonesia yang menyatakan
bahwa bagi unsur serapan ph akan berubah menjadi f Mari kita tunggu
kemunculannya kedua kata tersebut dalam KBBI.
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Bahasa Kedua

Dian Anggraini

Jika Anda menonton film Obama Anak Menteng yang diputar di
bioskop bulan lalu, mungkin perhatian kita tertuju pada pemeran Barry Soetoro
atau Obama kecil. Sosok kecil pemeran presiden ke-44 Amerika itu sangat
piawai berakting dan fasih berbahasa Inggris. Rasa penasaran itu membuat
saya mencari tahu siapakah dia.

Hasan Faruq Ali, demikian namanya, berusia 14 tahun. Sekilas ia tak
berbeda dengan anak-anak yang berasal dari Indonesia bagian timur.
Berhidung besar, rambut keriting, dan berkulit gelap. Namun, dugaan saya
salah. Hasan bukanlah orang Indonesia. la lahir di Questa, New Meksiko,
Amerika Serikat, dari pasangan Shakur Ali (personel grup religi Debu) dan
Naseem Nahid. Mengetahui biografi Hasan, saya tak heran bila ia pandai
berbahasa Inggris.

Dalam acara Rossy yang tayang di salah satu televisi swasta 18 Juli
2010 lalu, saya kaget. Bukan karena kemampuan berbahasa Inggris Hasan
melainkan ketidakmampuan Hasan berbicara bahasa Indonesia dengan lancar.
Padahal, menurut pembawa acara Rosiana Silalahi, Hasan dan keluarga telah
bermukim di Indonesia selama 10 tahun. Asumsinya, saat itu usia Hasan empat
tahun.

Saya miris mendengar pengakuan Hasan itu. Ta menuntut ilmu,
bergaul, makan, dan bahkan bemnapas di sini tapi tetap saja tidak mampu
berbahasa Indonesia dengan baik. Masyarakat kita tidak mampu menularkan
bahasa Indonesia atau memang lingkungan sekitar tidak memberinya peluang.
Ini berbanding terbalik dengan masyarakat kita yang sok nginggris. Baru satu
tahun tinggal di negeri orang sudah lupa mengatakan makan siang, lain waktu,
sampai berjumpa, dan lainnya.

Dalam Hipotesis Umur Kritis (Crytical Age Hypotesis) disebutkan
seorang anak yang berumur di bawah belasan tahun, minimum 12 tahun, akan
dapat memperoleh bahasa manapun dengan kemampuan seorang penutur asli
(Lenneberg, 1967).

Proses literalisasi sendiri, menurut Krashen, terjadi saat anak berusia
4-5 tahun. Artinya, usia Hasan dari sejak pertama bermukim di Indonesia,
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tepatnya di Makassar pada waktu itu, sudah bisa menerima bahasa Indonesia
sama halnya persis dengan anak-anak kita.

Hasan mengungkapkan kelancaran berbahasa IndoneSIa mulai ia
dapatkan selama syuting film yang berlokasi di Cimahi, Bandung, Jawa Barat.
Dalam tempo dua puluh satu hari ia bahkan sudah mengenal beberapa kosakata
Betawi seperti he eh. Begitu cepatnya adaptasi tersebut karena didukung oleh
lingkungan kerjanya.

Hasan adalah contoh kecil dari realitas. Betapa kita, begitu
menjunjung tinggi bahasa “orang lain” tetapi bahasa kita justru dinomorduakan
oleh pendatang. Kita lebih memilih berkomunikasi dengan bahasa pendatang,
ketimbang pendatang yang harus berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
kita sendiri. Kebiasaan ini sudah seharusnya kita ubah. Kita harus belajar pada
negara lain yang bersikukuh mempertahankan bahasa nasionalnya ketimbang
mengalah dan merendahkan<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>